
  



ABSTRAK 

INDI AWALIA ROMADHAN, Perbandingan Produktivitas Kerja Pemanen dengan 
Sistem Ancak Tetap di Topografi Datar dan Berbukit di PT. Rea Kaltim 
Plantations. (dibawah bimbingan Bapak Rusli Anwar dan Bapak Fahrizal). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh topografi lahan yang dapat 
mempengaruhi produktivitas pemanen kelapa sawit dan kondisi ancak serta 
kualitas buah kelapa sawit yang telah dipanen, oleh karena itu kegiatan 
pemanenan sangat perlu diperhatikan agar kualitas dan kuantitas produktivitas 
setiap pemanen baik. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah dengan 
menggunakan sistem ancak tetap produktivitas karyawan yang memanen buah 
di topografi datar berbeda jauh dengan karyawan yang memanen di topografi 
berbukit atau ternyata tidak terlalu jauh perbedaannya. 

Pengumpulan data dan informasi penelitian dilakukan dengan metode 
langsung yaitu dengan pengamatan langsung kelapangan perihal kondisi ancak 
pemanen, untuk sistem panen yang diberlakukan, karakteristik responden, dan 
mengenai kendala saat memanen di topografi tersebut dilakukan dengan 
wawancara ke setiap responden, sedangkan metode tidak langsung yaitu 
mengambil data dari pihak perusahaan yaitu data kualitas panen dan data hasil 
janjang yang didapat oleh pemanen. 

Berdasarkan hasil dari penelitian perbandingan produktivitas karyawan 
panen sistem ancak tetap di topografi datar dan berbukit di PT. Rea Kaltim 
Plantations produktivitas pemanen antara topografi datar yang memperoleh 88 
janjang/pemanen dan topografi berbukit yang memperoleh 84 janjang/pemanen. 
Tidak begitu terlihat berbeda dikedua topografi ini produktivitas pemanen sangat 
tinggi, untuk total keseluruhan 7.713 janjang buah dengan kualitas mentah 
sekitar 0,19% atau 15 janjang disebabkan pokok yang terlalu tinggi dan karena 
rotasi yang tinggi mengakibatkan banyak buah kelapa sawit yang over red yaitu 
sekitar 5,57% atau 430 janjang dan buah busuk yaitu sekitar 8,85% atau 683 
janjang untuk buah matang sendiri ada sekitar 85,12% atau 6.569 janjang, 
sedangkan kualitas ancak pemanen terawat hanya saja ada beberapa ancak 
yang tidak terawat dan di topografi berbukit area panen ditumbuhi tanaman 
kacang-kacangan mengakibatkan pemanen kesulitan saat ingin memanen dan 
tidak mengutip brondolan dengan bersih. 

 
 

Kata kunci:  produktivitas pemanen, topografi, ancak tetap. 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu produsen utama minyak kelapa sawit dan 

merupakan salah satu komoditi yang cukup populer saat ini untuk dikembangkan. 

Kelapa sawit merupakan komoditi perkebunan yang sedang menjadi unggulan 

indonesia, karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan merupakan komoditi 

yang paling banyak menyumbang devisa negara dibandingkan komoditi 

perkebunan lainnya.  

Menurut (Disbun, 2020) Kalimantan Timur merupakan salah satu 

produsen utama minyak kelapa sawit di Indonesia dengan luas areal kelapa 

sawit mencapai 1.374.543 ha yang terdiri dari 373.479 ha sebagai tanaman 

plasma/rakyat, 14.402 ha milik BUMN sebagai inti dan 986.662 ha milik 

Perkebunan Besar Swasta (PBS). Produksi TBS yang diolah pada tahun 2020 

sebesar 17.721.970 ton atau setara dengan 3,8 juta ton CPO, dengan demikian 

meluasnya sektor perkebunan pada komoditi kelapa sawit tentu memberikan 

manfaat yang baik pada masyarakat khususnya dalam peningkatan ekonomi, 

dengan semakin luas areal perkebunan maka semakin banyak tenaga kerja yang 

dibutuhkan. 

Produktivitas dimaknai sebagai efesiensi dan efektivitas, yang  berarti 

bahwa efesiensi merupakan takaran sumber daya (manusia, ekonomi, keuangan, 

dan alam) sedangkan efektivitas merupakan indikator mutu yang telah dicapai 

(Wahyuni dkk, 2021). Produktivitas kerja pemanen dapat mempengaruhi 

produktivitas perkebunan kelapa sawit, baik kualitas maupun kuantitasnya. 

Karena itu perusahaan selalu berusaha mendorong produktivitas tenaga kerja 

untuk mencapai target yang ditetapkan, menurut (Hasibuan, 2018) terdapat 

beberapa hal yang dapat mendorong produktivitas tenga kerja, yaitu pelatihan 



dan pendidikan kerja, mutasi karyawan, pemeliharaaan pekerjaan, pemberian 

penghargaan atau hukuman, pemberian motivasi kepada pekerja, adanya 

promosi kepada pekerja, serta upah dan pemberian kompensasi kepada pegawai 

berupa insentif atau bonus.  

Banyak faktor yang menjadi kendala produktivitas kelapa sawit salah 

satunya dalam bidang pemanenan, menurut (Pardamean, 2017), kegiatan 

tenaga kerja panen meliputi pekerjaan memotong tandan buah matang, 

pengutipan brondolan, memotong pelepah,dan mengangkut buah ke tempat 

pengumpulan hasil (TPH) serta pengiriman ke pabrik kelapa sawit (PKS).  

Tidak hanya itu sistem panen yang diberlakukan perusahaan dapat 

mempengaruhi keberhasilan panen, menurut (Sastrosayono, 2003) keberhasilan 

panen didukung oleh pengetahuan pemanen tentang persiapan panen, sistem 

panen, kriteria matang panen, rotasi panen, dan sarana panen. Keseluruhan 

faktor ini merupakan kombinasi yang tak terpisahkan satu sama lain.  

Lahan menjadi salah satu faktor yang harus diperhatikan karena tidak 

semua jenis lahan cocok dengan satu sistem panen, contohnya saja pada area 

lahan yang curam dan memiliki kontur tanaman tidak sama atau lereng, sistem 

ancak tetap sangat disarankan karena sistem ini membuat pemanen 

bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas memanen pada area yang sama 

alias tidak berpindah-pindah (Nurliza, 2018), sedangkan sistem ancak giring 

merupakan suatu sistem dimana pemanen dapat berpindah ke ancak berikutnya 

setelah suatu ancak selesai dipanen. Sistem ini cukup baik diterapkan di 

perkebunan yang luas dan topografi relatif datar (Lubis dan Widanarko, 2011). 

Maka dari itu peneliti berupaya meneliti bagaimana produktivitas 

pemanen dan kualitas panen di topografi datar dan berbukit dengan sistem 



ancak tetap pada salah satu perusahaan kelapa sawit di Kalimantan Timur yaitu 

PT. Rea Kaltim Plantations untuk mengetahui apakah dengan menggunakan 

sistem ancak tetap kualitas panen dan produktivitas karyawan yang memanen 

buah di topografi datar dan berbukit berbanding jauh atau ternyata sama saja 

tidak ada perbedaan dengan produktivitas pemanen di topografi tersebut.  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah yaitu, apakah produktivitas pemanen yang berada di topografi 

datar lebih tinggi dari pada yang berada di topografi berbukit, bagaimanakah 

kualitas panen dari lahan topografi datar dan berbukit, sistem panen seperti 

apakah yang diterapkan oleh perusahaan, seperti apa kondisi responden  (usia, 

tingkat pendidikan, dan masa kerja) karyawan panen dengan sistem ancak tetap 

di topografi tersebut. 

Penelitian ini dibatasi hanya meneliti bagian panen dengan sistem ancak 

tetap. Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini dilakukan disebuah 

perusahaan perkebunan dengan objek berupa karyawan panen yang tergabung 

dalam tim panen dan bekerja disebuah afdeling/divisi dengan dua lahan yang 

topografinya berbeda. Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan, agar lebih terlihat 

perbandingan produktivitas pemanen dilahan bertopografi datar dan berbukit, 

peneliti mengambil responden di 1 divisi dengan sampel penelitian 15 karyawan 

panen kelapa sawit yang memiliki ancak di topografi datar dan berbukit. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dari dua lahan tersebut lahan mana yang memiliki 

produktivitas paling tinggi dengan menggunakan sistem panen ancak tetap, 

untuk mengetahui kualitas panen dari lahan bertopografi datar dan berbukit, 

untuk mengetahui sistem panen seperti apa yang diberlakukan oleh perusahaan 



dan bagaimana cara kerja sistem panen tersebut, untuk mengetahui kondisi 

responden  (usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja) karyawan panen dengan 

sistem ancak tetap di topografi tersebut. 

Adapun hasil yang diharapkan dan manfaat dari penelitian ini yaitu, 

perbandingan produktivitas pada topografi datar dan berbukit di PT. Rea Kaltim 

Plantations, deskripsi tentang kualitas panen yang bertopografi datar dan 

berbukit serta kondisi lahan kebun di PT. Rea Kaltim Plantations, deskripsi 

tentang sistem panen yang diberlakukan oleh perusahaan, deskripsi tentang 

kondisi tenaga kerja pemanen dengan sistem ancak tetap (usia, pendidikan, 

masa kerja), sebagai bahan pertimbangan dalam peningkatan produktivitas 

karyawan di lingkungan perkebunan khususnya karyawan panen, sebagai bahan 

masukan dan referensi bagi PT. Rea Kaltim Plantations dalam mengetahui 

produktivitas tenaga kerja pemanen kelapa sawit dan apa saja faktor yang 

mempengaruhinya, sebagai bahan informasi dan referensi yang dapat 

menambah kajian teori untuk peneliti selanjutnya. 
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